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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW,
LINGKUNGAN KELUARGA DAN SELF EFFICACY TERHADAP
HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI KELAS X
SMA MUHAMMADIYAH 2 BANDAR LAMPUNG TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Oleh

RETNO PALUPI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, lingkungan keluarga dan self efficacy terhadap hasil belajar mata pelajaran
ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan
deskriptif verifikatif dengan pendekatan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023
sebanyak 216 siswa. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 138 siswa, yang
diperoleh dengan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan
simple random sampling. Pengumpulan data untuk mendapatkan informasi pada
penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket, wawancara dan dokumentasi.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan F yang diolah dengan program SPSS.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif secara simultan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lingkungan keluarga dan self efficacy
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung dengan koefisien determinasi 0,429 atau sebesar 42,9% dan 57,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Lingkungan Keluarga, Self
Efficacy, Hasil Belajar



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE JIGSAW TYPE OF COOPERATIVE LEARNING
MODEL, FAMILY ENVIRONMENT AND SELF EFFICACY ON
LEARNING OUTCOMESCLASS X ECONOMICS COURSE
MUHAMMADIYAH SMA 2 BANDAR LAMPUNG
YEAR LESSON 2022/2023

By

RETNO PALUPI

This study aims to determine the effect of the jigsaw cooperative learning model, family
environment and self-efficacy on learning outcomes in class X SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung. This study uses descriptive verification with a survey approach. The
population in this study were 216 students in class X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung for the 2022/2023 academic year. The number of samples in this study were
138 students, which were obtained by using probability sampling using simple random
sampling. Collecting data to obtain information in this study using questionnaires or
questionnaires, interviews and documentation. Hypothesis testing is done by t and F tests
which are processed with the SPSS program. The results of this study indicate that there
IS a simultaneous positive influence of the jigsaw cooperative learning model, family
environment and self-efficacy on the learning outcomes of economics class X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung with a coefficient of determination of 0.429 or
42.9% and 57.1% the rest is influenced by other factors.

Keywords: Jigsaw Cooperative Learning Model, Family Environment, Self Efficacy,
Learning Outcomes
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia ilmu pengetahuan yang semakin modern membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia merupakan syarat untuk mecapai tujuan pembangunan
nasional. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut adalah melalui pendidikan (Rahayu, 2018). Pendidikan merupakan
suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang saling terkait secara
fungsional untuk tercapainya pendidikan yang berkualitas (Sulastri et al.,
2014). Pendidikan sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk membantu
proses belajar peserta didik yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang,
disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi terjadinya
proses belajar agar kualitas pendidikan secara bertahap dapat terus
ditingkatkan dan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan dapat
membangun bangsa dan bisa bersaing dengan negara lain (Angraini et al.,
2016).

Kebijakan pemerintah dalam pembangunan di bidang pendidikan mengacu
kepada suatu upaya strategi pencapaian tujuan pendidikan nasional. Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara” (Musfah, 2018). Dalam UU Sisdiknas Pasal
3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi



peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Nasution, 2018).

Salah satu cara untuk mencapai tujuan dan memaksimalkan fungsi pendidikan
adalah dengan memperhatikan beberapa komponen. Komponen tersebut
antara lain tujuan pembelajaran, materi atau bahan ajar, strategi belajar
mengajar, dan evaluasi atau penilaian. Selain komponen yang telah
disebutkan, di lain sisi ada tiga variable dalam teori belajar untuk mengukur
kualitas pendidikan di sekolah vyaitu karakteristik individu, kualitas
pembelajaran dan hasil belajar. (Nofijantie, 2013). Penilaian hasil belajar
adalah kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan pengajaran telah dicapai
atau dikuasai oleh murid dalam bentuk hasil belajar yang bisa mereka

tunjukkan setelah menjalani kegiatan belajar mengajar (Supratiknya, 2012).

Menurut Bloom (2017) hasil belajar merupakan perilaku yang meliputi tiga
bidang, yaitu bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Bidang kognitif
meliputi tujuan belajar yang berhubungan dengan pengembangan intelektual.
Bidang afektif meliputi tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap,
minat dan nilai-nilai. Bidang psikomotor mencakup perubahan perilaku yang
menunjukkan siswa telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.
Slameto (2013) berpendapat bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang beragam, akan tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor
intern dan faktor ektern. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari diri
siswa itu sendiri, antara lain sikap, minat belajar, dan aktivitas siswa terhadap
pembelajaran dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar diri siswa, misalnya fasilitas belajar, situasi kelas,
lingkungan keluarga, model pembelajaran dan lain sebagainya. Berdasarkan
teori tersebut maka peneliti memutuskan untuk meneliti pada dua faktor yaitu
faktor internal berupa self efficacy dan faktor eksternal yaitu model

pembelajaran dan lingkungan keluarga.



Salah satu faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar adalah pengelolaan
proses pembelajaran, dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas
untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi didalam kelas untuk membantu
proses perkembangan siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

Salah satu model pembelajaran inovatif yang telah dikembangkan dalam
rangka meningkatkan keterlibatan siswa dalam menguasai pelajaran adalah
adalah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Strategi ini adalah pembelajaran
umum yang dapat dilaksanakan dalam kelompok belajar. Siswa berinteraksi
dengan sesama dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai objektif
pengajaran dan pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan harus
bervaratif agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan (Muklas et al.,
2016). Secara singkat pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah
model untuk mengelompokkan peserta didik selanjutnya berkumpul untuk
saling membantu mengkaji bahan yang diberikan. Kelompok tersebut disebut
kelompok pakar (expert group). Setelah kelompok pakar ini menyelesaikan
tugas kelompok pakarnya, para anggota kelompok tersebut dikembalikan
kepada kelompoknya semula (home teams) untuk mengajar (membuat
mengerti) anggota lain dalam kelompok dimana berasal.

Menurut Gunarsa (2013) mengatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam
bagi anak dari anggota-anggota keluarganya (ayah, ibu, dan saudara-
saudaranya) anak memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual
maupun sosial. Menurut Hasbullah (2012) keluarga merupakan ikatan dalam
hidup dimana anak belajar menjadi diri pribadi. Keluarga yang menyiapkan
potensi pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak (Hasbullah, 2012)
karena di dalam lingkungan keluarga anak pertama kali berkenalan dengan
nilai-nilai dan norma-norma. Keluarga bertugas untuk meletakkan dasar bagi
perkembangan anak berikutnya agar anak-anak dapat berkembang secara
baik.



Faktor internal yang dapat mempengaruhi sebagai faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yaitu self efficacy atau efikasi diri. Menurut Huang (2016)
efikasi diri adalah rasa percaya diri seseorang bahwa siswa mampu
menuntaskan atau melakukan tugas akademik. Berdasarkan penelitian
pendahuluan diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran di kelas siswa
merasa tidak yakin bisa mengerjakan tugas yang diberikan dan juga siswa
tidak mampu untuk mencari solusi dari masalah yang mereka temui saat
mengerjakan tugas mata pelajaran ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa
keyakinan diri siswa masih rendah dan dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa.

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah
swasta dengan jumlah siswa yang tergolong banyak yaitu sekitar 200 siswa.
Sekolah ini juga berhasil meloloskan sebagian siswanya untuk masuk ke
perguruan tinggi negeri. Berkaitan dengan hasil belajar, dari observasi data
yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung diperoleh data
terkait hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X1 hingga kelas X6
menunjukkan hasil belajar peserta didik dalam memahami materi dan konsep
mata pelajaran ekonomi. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai harian semester
ganjil dengan Kiriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) seperti
yang ditunjukkan tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2022/2023

No. Kelas Nilai Jumlah  Rata-
65-69 70-74 75 76-80 81-85 86-90 siswa rata
nilai
1 X1 7 9 3 11 2 4 36 75,6
2 X2 13 4 7 3 4 3 36 72,8
3 X3 9 6 3 6 5 7 36 76,5
4 X4 14 5 4 5 3 5 36 73,8
5 X5 10 8 4 6 6 2 36 74,8
6 X6 8 9 7 6 4 2 36 74,6
Jumlah 59 38 25 37 28 29 216 74,6

Persentase 27,31 17,59 11,57 17,12 12,96 13,42 100

(%)

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung



Tabel di atas merupakan hasil belajar yang telah diraih oleh siswa berupa
nilai berupa angka dan untuk mengidentifikasi hasil belajar lebih lanjut maka

disampaikan keterangan tambahan yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria Nilai

Interval Nilai Kriteria Intervensi

65-69 Belum mencapai ketuntasan ~ Remedial di seluruh bagian

70-74 Belum mencapai ketuntasan ~ Remedial di bagian yang
diperlukan

75 KKTP Tidak perlu remedial

76-80 Sudah mencapai ketuntasan Perlu diberikan pengayaan

81-85 Sudah mencapai ketuntasan Perlu pengayaan dan tantangan
lebih

86-90 Sudah mencapai ketuntasan Perlu pengayaan dan tantangan
lebih

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung Berdasarkan tabel hasil belajar siswa tersebut, siswa yang
memperoleh hasil belajar dengan kriteria belum mencapai KKTP adalah
siswa dengan nilai di dua interval nilai yaitu interval nilai 65-69 sebanyak 59
siswa atau sebesar 27,31% dan pada interval nilai 70-74 sebanyak 38 siswa
atau sebesar 17,59%, maka jika dijumlahkan terdapat 44,9% dari jumlah
siswa atau ada 97 siswa yang mendapatkan kategori nilai belum mencapai
ketuntasan atau belum lulus dari KKTP. Kemudian didapat informasi bahwa
sebagian rata-rata nilai kelas belum mencapai KKTP yang telah ditentukan
yaitu hanya dua kelas yang mampu memenuhi KKTP tersebut yaitu kelas X1
dengan rata-rata nilai kelas sebesar 75,6 dan kelas X6 dengan rata-rata nilai
sebesar 76,5. Siswa yang masih belum mencapai ketuntasan akan diberikan
remedial sesuai dengan bagian-bagian dari tujuan pembelajaran atau kriteria-

kriteria penilaian yang telah diberikan oleh guru di sekolah.

Selain pemaparan informasi di atas, didapatkan data terkait pengaruh model
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw, lingkungan keluarga, dan self
efficacy siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung sebagai
berikut :



Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2022/2023

No. Butir Pertanyaan Jawaban Persentase(%o)
Ya Tidak Ya Tidak

1. Saya lebih memilih pemberian tugas 15 56 21,1 78,9
secara individu dibandingkan
dengan tugas secara kelompok.

2. Belajar secara individu dengan 66 5 93 7
metode ceramah membuat saya
lebih cepat bosan belajar di kelas.

3. Berdiskusi dengan teman 69 2 97,2 2,8
sekelompok membuat saya bisa
memahami materi pelajaran
ekonomi yang diberikan lebih baik.

4, Saya tidak suka belajar secara 10 61 14,1 85,9
berkelompok karena tidak efektif
dan efisien.

Sumber : Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022

Berdasarkan informasi di atas bahwa 93% atau 66 siswa menyatakan bahwa
mereka merasa lebih cepat bosan jika pembelajaran dikelas menggunakan
metode ceramah dan lebih memilih belajar secara berkelompok karena lebih
efektif dan efisien, siswa juga dapat lebih memahami materi pelajaran yang

diberikan dengan berdiskusi bersama teman sekelompok mereka.

Selain informasi di atas, ditemukan bahwa pada saat pembelajaran
berlangsung banyak siswa yang masih kesulitan untuk mempresentasikan
materi yang sedang dipelajari, juga sedikit siswa yang berani untuk bertanya
walaupun sebenarnya belum memahami materi pelajaran yang diajarkan,
masih  ditemukan siswa yang mengobrol dan belum sepenuhnya
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan di depan kelas, maka
diperlukan penggunaan model pembelajaran yang menjadikan siswa lebih
aktif, kreatif, dan berada dalam suasana belajar yang menyenangkan, hal ini
dilakukan agar peserta didik mempu mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar adalah pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw.



Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Lingkungan Keluarga
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023

No Butir Pertanyaan Jawaban Persentase(%0)
: Ya Tidak Ya Tidak
1.  Lingkungan keluarga saya sangat 52 18 75,4 24,6

membantu dalam mengarahkan saya
saat belajar di rumah.

2.  Keluarga saya sangat harmonis 50 20 72,1 27,9
sehingga membuat saya nyaman
untuk belajar dirumah.

3. Orangtua saya sibuk bekerja 17 53 23,9 76,1
sehingga tidak pernah menanyakan
progres saya belajar di sekolah.

4.  Orangtua saya pada ekonomi yang 18 52 24,6 75,4
tidak cukup baik untuk memberikan
fasilitas belajar yang layak.
(fasilitas belajar berupa buku cetak,
alat tulis, laptop dan lain
sebagainya)

Sumber : Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022

Hasil penelitian pendahuluan di atas memberikan informasi bahwa ada 27,9%
atau 20 siswa yang merasa keluarganya kurang harmonis sehingga
mempengaruhi semangat mereka saat belajar di sekolah. Hal ini berkaitan
dengan pernyataan bahwa kondisi keluarga yang kurang harmonis dan tidak
dapat perhatian dari orang tua yang kurang mendukung dalam hasil belajar
siswa sehingga tidak terealisasikan (Azra, 2015). Selanjutnya, ada 23,9% atau
30 siswa menyatakan bahwa orang tua mereka sibuk bekerja sehingga tidak
menanyakan progres belajar di sekolah dan 24,6% atau 18 siswa menyatakan
bahwa keluarga mereka tidak mengarahkan mereka saat belajar di rumah,
permasalahan ini hal ini berkaitan dengan teori yang menyatakan bahwa
seharusnya keluarga menjadi tempat untuk mengoptimalkan kemampuan dan
kepribadian anak, orang tua harus menumbuhkan suasana edukatif di
lingkungan keluarganya sedini mungkin (Priastuti & Slamet, 2016).
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian pendahuluan bahwa
suasana edukatif di keluarga bisa dilakukan dengan membantu mengarahkan
siswa untuk belajar di rumah. Hal ini membuat peneliti ingin melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil

belajar siswa.



Tabel 5. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Self Efficacy terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023

No. Butir Pertanyaan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya tidak yakin mampu 41 29 58 42

mengerjakan tugas-tugas mata
pelajaran ekonomi pada tingkat
tugas yang sulit.

2. Saya merasa tidak yakin mampu 46 24 65,2 34,8
mencari solusi dan jawaban dari
tugas ekonomi yang diberikan.

3. Saya yakin bisa mengerjakan 55 15 78,3 21,7
ujian ekonomi di sekolah dengan
jujur dan dengan kemampuan
diri saya sendiri.

4. Saya tidak yakin dapat 23 47 33,3 66,7
menyelesaikan tugas dengan
baik dan tuntas.

Sumber : Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022

Penelitian pendahuluan tersebut menginformasikan bahwa 66,7% atau 47
siswa belum memiliki keyakinan diri yang tinggi untuk menyelesaikan ujian
dan tugas yang diberikan, 21,7% atau 15 siswa tidak yakin bisa mengerjakan
ujian dengan jujur, 65,2% atau 46 siswa menyatakan bahwa tidak yakin
mampu mencari solusi dan jawaban dari tugas ekonomi yang diberikan. Hal
ini sejalan dengan pernyataan (Sihaloho, 2018) bahwa masih banyak siswa
yang memiliki efikasi diri (self efficacy) rendah karena tidak percaya diri dan
yakin akan kemampuannya sendiri dalam menghadapi tantangan belajar yang
dihadapi. Selanjutnya itulah yang menjadi alasan peneliti tertarik untuk
membahas lebih lanjut mengenai pengaruh self efficacy atau efikasi diri

terhadap hasil belajar siswa di sekolah.

Hasil belajar yang masih belum maksimal disebabkan oleh kurang aktifnya
siswa dalam menerima materi yang diberikan (Mappeasse, 2012). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian pendahuluan yang menyatakan dengan model
pembelajaran yang digunakan masih ada siswa yang memiliki nilai kurang
dari KKTP. Selain itu, penelitian lain menyatakan bahwa pembelajaran tipe

jigsaw dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab pada diri siswa



dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.
(Sumarni&Wardani, 2019). Sedangkan penelitian pendahuluan menyatakan
ada siswa yang tidak suka belajar dengan model pembelajaran ini karena

kurang efektif dan efisien.

Selanjutnya ada teori yang menyebutkan bahwa lingkungan keluarga yang
baik menjadikan perkembangan kognitif anak lebih tinggi (Rashmi, 2016).
Keluarga mempunyai peran sebagai support system utama bagi siswa dalam
belajar di sekolah maupun dirumah akan membantu dalam memaksimalkan
hasil belajar siswa (Kartika, 2021). Sedangkan hasil penelitian pendahuluan
menginformasikan bahwa beberapa siswa memiliki keluarga yang kurang
harmonis dan sebagian orang tua terlalu sibuk bekerja sehingga tidak
menanyakan progres siswa di sekolah.

Kemudian menurut (Barrows,2013) bahwa menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara nilai ujian dengan self efficacy. Hasil belajar
yang akan didapatkan oleh siswa yang memiliki self efficacy tinggi pasti
lebih tinggi dibanding siswa yang self efficacy yang rendah (Yoannita et al.,
2016). Sedangkan menurut hasil penelitian pendahuluan bahwa beberapa
siswa yang memiliki keyakinan diri yang rendah tidak dapat menyelesaikan
tugas dengan baik dan tuntas dan tidak mampu mencari solusi atau jawaban

dari tugas yang diberikan.

Oleh karena permasalahan-permasalahan yang telah  dipaparkan,
diperlukannya pembahasan lebih banyak terkait model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, lingkungan keluarga dan self efficacy di sekolah agar
membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal demi

tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
diberi judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,
Lingkungan Keluarga dan Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023”
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat dilihat

beberapa identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X SMA
Muhammadiyah Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 belum

seluruhnya mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

. Penggunaan model pembelajaran yang belum optimal sehingga siswa

kurang antusias mengikuti pembelajaran di dalam kelas.

Penggunaan model pembelajaran yang belum optimal sehingga masih
ditemukan siswa yang bermain ponsel dan mengobrol di kelas.

Kurangnya perhatian dari lingkungan keluarga dari sebagian siswa, hal ini
ditandai dengan sebagian siswa yang orangtuanya sibuk bekerja dan juga
tidak memberikan fasilitas belajar yang cukup.

Kurangnya keyakinan diri pada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas mata
pelajaran ekonomi pada tingkat tugas yang sulit.

Sebagian siswa tidak yakin dapat memecahkan masalah dan mencari solusi

dari tugas dan ujian ekonomi yang diberikan oleh guru di sekolah.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dituliskan di atas, maka dalam

penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Xy),

lingkungan keluarga (X), self efficacy (X3) dan hasil belajar mata pelajaran
Ekonomi ().

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh yang positif model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw terhadap hasil belajar mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023?
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2. Apakah ada pengaruh yang positif lingkungan keluarga terhadap hasil
belajar mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023?

3. Apakah ada pengaruh yang postitif self efficacy terhadap hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023?

4. Apakah ada pengaruh yang positif model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, lingkungan keluarga dan self efficacy terhadap hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023?

1.5 Tujuan Penulisan

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

4. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
lingkungan keluarga dan self efficacy terhadap hasil belajar mata pelajaran
Ekonomi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2022/2023.

1.6 Manfaat Penulisan
Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis yaitu

sebagai berikut :
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1. Secara Teoritis
Secara teori manfaat penelitian yaitu untuk mendukung teori-teori yang
sudah ada, serta menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya. Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lingkungan keluarga dan self efficacy

terhadap hasil belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi wawasan tentang
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lingkungan
keluarga dan self efficacy terhadap hasil belajar siswa. Bagi guru di
sekolah  diharapkan dapat memberikan  pembelajaran  yang
menyenangkan dan berkesan sehingga pada prosesnya siswa dapat
belajar dengan aktif, kreatif, dan interaktif. Kemudian guru juga dapat
menjadi mediator bagi siswa dan keluarganya terkait dengan
pentingnya dukungan lingkungan keluarga siswa pada hasil belajar
siswa di sekolah, serta dapat menjadi acuan bagi guru untuk

meningkatkan self efficacy siswa di sekolah.

b. Bagi Peneliti
Manfaat praktis bagi peneliti adalah diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan kepada peneliti tentang pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lingkungan keluarga dan self

efficacy terhadap hasil belajar siswa.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lingkungan
keluarga dan self efficacy terhadap hasil belajar siswa agar dapat

mencapai tujuan dari pembelajaran yang diharapkan.
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut :

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
(X), lingkungan keluarga (X>), self efficacy (X3) dan hasil belajar mata
pelajaran ekonomi ().

2. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas X Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2022/2023.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

4. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023.

5. llmu Penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian adalah ilmu kependidikan khususnya

mata pelajaran Ekonomi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan pembelajaran
kooperatif siswa belajar dalam kelompok kecil dengan memperhatikan
keheterogenan, bekerja sama positif dan setiap anggota bertanggung
jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan
dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang
lain. Melalui metode jigsaw, kelompok kecil dapat digunakan sebagai
sumber belajar. Peran guru di sini adalah sebagai fasilitator, artinya
guru sebagai pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif, dan akrab
dalam kelompok yang telah dibentuk. Metode jigsaw pada pengajaran
Ekonomi menjadi sarana memupuk kreativitas, inisiatif, kemandirian,
kerjasama atau gotong royong dan meningkatkan hasil belajar pada

mata pelajaran Ekonomi. (Rumiyatun, 2012)

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut

Priyanto (dalam Hariadi et al., 2019) sebagai berikut:

1) Pembentukan kelompok asal, hal ini dilakukan dengan setiap
kelompok asal terdiri dari 4-5 orang anggota dengan kemampuan
yang heterogen.

2) Pembelajaran pada kelompok asal, yaitu setiap anggota dari
kelompok asal mempelajari submateri pelajaran yang akan menjadi
keahliannya.

3) Pembentukan kelompok ahli, yaitu ketua kelompok asal membagi
tugas kepada masing-masing anggotanya untuk menjadi ahli dalam
satu submateri pelajaran. Kemudian masing-masing ahli submateri
yang sama dari kelompok yang berlainan bergabung membentuk
kelompok baru yang disebut kelompok ahli.

4) Diskusi kelompok ahli dilakukan dengan cara anggota kelompok ahli
mengerjakan tugas dan saling berdiskusi tentang masalah-masalah
yang menjadi tanggung jawabnya.
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5) Diskusi kelompok asal, yaitu anggota kelompok ahli kembali ke
kelompok asal masing-masing. Kemudian setiap anggota kelompok
asal menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai submateri
pelajaran yang menjadi keahliannya kepada anggota kelompok asal
yang lain.

6) Diskusi kelas dilakukan dengan dipandu oleh guru diskusi kelas
membicarakan konsep-konsep penting yang menjadi bahan
perdebatan dalam diskusi kelompok ahli.

7) Pemberian kuis, yaitu kuis dikerjakan secara individu. Nilai yang
diperoleh masing-masing anggota kelompok asal dijumlahkan untuk
memperoleh jumlah nilai kelompok.

8) Pemberian penghargaan kelompok yaitu kepada kelompok yang
memperoleh jumlah nilai tertinggi diberikan penghargaan berupa
piagam dan bonus nilai (Maysaroh et al., 2022)

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikembangkan untuk
mencapai hasil belajar kompetensi akademik, model pembelajaran
kooperatif juga efektif mengembangkan kompetensi sosial siswa.
Model ini dapat digunakan dalam membantu guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.
Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur
kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada pembelajaran
akademik dan yang berhubungan dengan hasil belajar (Rosyidah,
2016).

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki beberapa
kelebihan diantaranya memacu siswa untuk berpikir kritis, memacu
siswa untuk membuat kata-kata yang tepat agar dapat menjelaskan
kepada teman sekelompoknya. Hal ini akan memacu siswa untuk
mengembangkan kemampuan verbal dan sosialnya serta diskusi yang
terjadi tidak didominasi oleh siswa-siswa tertentu melainkan semua
siswa dituntut untuk menjadi aktif. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat
dalam mencari informasi yang didapat dan dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab
terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi
yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya kepada
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kelompok lain. Sudah jelas dikatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih menitikberatkan pada keterlibatkan siswa

secara aktif dalam pembelajaran. (Wibawa & Suarjana, 2019)

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan
dan bimbingan (Yana & Nurjanah, 2021). Pertumbuhan kepribadian
anak ke arah yang baik atau buruk dipengaruhi oleh struktur keluarga
dan masyarakat yang ada di sekitar anak. Lingkungan keluarga
merupakan faktor utama dan pertama dalam mendukung keberhasilan
seorang anak dalam pendidikannya. Keluarga mempunyai peran dan
fungsi dalam pembimbingan dan penguatan terhadap perilaku anak.
Siswa memperoleh pendidikan pertama kali berasal dari lingkungan
keluarga dan lingkungan keluarga yang baik menjadikan perkembangan
kognitif anak lebih tinggi. (Kartika, 2021) Lingkungan keluarga
merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa (Jihad, 2017).

1. Faktor faktor yang memengaruhi keluarga
Adapun faktor yang memengaruhi keluarga dalam mendidik anaknya
antara lain:

1. Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua dalam mendidik anak kemungkinan akan
berpengaruh terhadap belajar anak. Hal ini berkaitan dengan
peran orang tua dalam memikul tugas dan tanggung jawab
sebagai pendidik, guru dan pemimpin bagi anak- anaknya. Dalam
lingkungan keluarga tugas dan peran orang tua salah satunya
dapat dilihat dari cara orang tua tersebut dalam mendidik
anaknya, kebiasaan-kebiasaan baik yang diajarkan untuk
mendorong motivasi anak untuk belajar. Orang tua mendidik
dalam hal membimbing dan memotivasi anak dalam belajar di
lingkungan keluarga, namun dalam orang tua mendidik berbeda
satu sama lain (Sholekhah & Hadi, 2014).

2. Relasi Antar Anggota Keluarga
Lingkungan keluarga adalah dimana anak-anak berinteraksi baik
dengan ke dua orang tuanya beserta segenap anggota
keluarga lainnya, maka mereka dengan sendirinya akan
dengan  mudah memperoleh sentuhan pendidikan formal
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berupa pembentukan pembiasaan-pembiasaan seperti cara makan,
tidur, bangun pagi, berpakaian, sopan santun dan
sebagainya. Demikian pula halnya dengan pendidikan informal
di dalam keluarga akan banyak membantu dalam mencapai
hasil belajar yang optimal (Framanta, 2020).

3. Suasana Rumah
Suasana rumah juga merupakan fakor yang penting yang bisa
diberikan lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak.
Suasana rumah yang gaduh atau ramai tidak akan memberikan
ketenangan kepada anak untuk belajar di rumah. Suasana rumah
saat anak belajar suasana rumah nyaman, aktivitas dirumah tidak
mengganggu proses belajar anak (Prawiyogi et al., 2022).

4. Keadaan Ekonomi Keluarga.
Lingkungan keluarga adalah khusus untuk belajar anak tidak
harus mewah dan membutuhkan biaya besar. Namun yang
terpenting adalah tersedianya meja khusus untuk belajar pada
ruang yang agak terpisah dari ruang keluarga dengan penerangan
yang cukup, tempat yang bersih dan rapi serta tidak bising, yang
kesemua itu diharapkan dapat memberikan kenyamanan kepada
siswa untuk belajar (Jihad, 2017). Selain itu, tersedia tidaknya
fasilitas yang diperlukan dalam belajar turut memegang peranan
penting pula.

5. Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan-kebiasaan didalam keluarga
mempengaruhi anak dalam belajar. Jika lingkungan keluarga
baik-baik dan berpendidikan, maka tingkah laku anak dalam
kehidupannya akan baik pula, sebaliknya jika lingkungan
kerluarga yang tidak harmonis serta tidak berpendidikan maka
akan berpengaruh terhadap perkembangan anak.

Berdasarkan pemaparan beberapa teori di atas maka didapatkan
informasi bahwa lingkungan keluarga berperan besar dalam
pembentukan karakter seorang siswa sebagai bekal berinteraksi dan
juga memposisikan dirinya di sekolah. Lingkungan keluarga yang

dapat menjadi support kepada siswa untuk belajar dengan nyaman

maka berpotensi mengoptimalkan hasil belajar siswa.

2.1.3 Self Efficacy
Menurut Bandura (2012) self efficacy berasal dari bahasa inggris yang
terdiri dari dua kata yaitu “self” yang berarti diri dan “efficacy” yang
berarti efikasi. Self efficacy pertama kali diperkenalkan oleh tokoh

tersebut dalam teori sosialnya. Ghufron (2014: 73) menyebutkan bahwa
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salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self knowledge yang
sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia sehari-hari adalah self
efficacy. Hal ini dikarenakan untuk mencapai tujuan seperti perkiraan
terhadap kejadian yang akan dihadapi dan untuk menentukan tindakan
tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor efikasi diri. Efikasi diri sebagai
evaluasi seorang siswa mengenai kompetisi dan kemampuan dirinya
dirinya untuk mencapai tujuan, melakukan tugas dan mengatasi
hambatan yang ditemui. Di sisi lain, self efficacy memacu siswa untuk
lebih memberikan pemahaman diri sebagai bentuk persiapan dalam
menghadapi hal sulit di masa mendatang. Siswa yang memiliki self
efficacy tinggi terhadap pembelajaran di sekolah, dirinya cenderung
mempunyai keteraturan lebih baik (contohnya dalam menggunakan
strategi pembelajaran aktif, memilih tujuan, mengamati pemahaman
mereka, dan mengevaluasi progres tujuan mereka) dan membuat
lingkungan aktif untuk belajar (meminimalkan atau menghilangkan
masalah dalam menemukan mitra belajar yang efektif) (Yulianto,
2019). Ketika self efficacy siswa tinggi maka mereka dapat melakukan
respon tertentu untuk memperoleh reinforcement dan sebaliknya
apabila self efficacy siswa rendah mereka akan merasa cemas dan tidak

mampu melakukan respon tersebut (Setiyani, 2020).

Menurut Bandura (2012) bahwa keberhasilan dan kegagalan siswa yang
dialamu dapat dipandang sebagai suatu pengalaman belajar.
Pengalaman belajar ini akan menghasilkan self efficacy dalam
menyelesaikan permasalahan sehingga kemampuan belajarnya akan
meningkat, diperlukan self efficacy yang positif dalam pembelajaran
agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajarannya dan mencapai
prestasi belajar yang maksimal. Self efficacy akan membuat siswa
termotivasi untuk belajar melalui penggunaan diri sebagai proses
penetapan tujuan, self monitoring, evaluasi diri, dan strategi yang
digunakan. Self efficacy yang merupakan kontruksi sentral yang
akan mempengaruhi pengambilan keputusan, dan mempengaruhi

tindakan yang akan dilakukannya. Makin besar self efficacy seseorang
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makin besar upaya, ketekunan, dan fleksibilitasnya. Self efficacy juga
mempengaruhi pola pikir dan reaksi emosionalnya (Yunianti & Jaeng,
2016)

Peserta didik yang diketahui mempunyai efikasi diri yang baik akan
mengerjakan evaluasi pembelajaran yang diberikan dengan penuh
tanggung jawab, tekun, ulet dan megerahkan segala usaha dan
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas tersebut. Oleh sebab itu,
peserta didik dengan self efficacy yang tinggi akan melaksanakan
tahapan-tahapan pembelajaran dengan baik, sehingga berdampak pada
pencapaian hasil belajar yang optimal. Self efficacy yang tinggi dari
peserta didik dapat meningkatkan keinginan untuk belajar dan
menentukan tujuan yang ingin dicapai sehingga hasil belajar yang
diperoleh sesuai dengan harapan yang diinginkan (Dewayani &
Suprapto, 2019)

Dimensi self efficacy terbagi ke dalam 3 yaitu dimensi level, dimensi
generality dan dimensi strength. Beberapa indikator efikasi diri
berdasarkan dimensi tersebut yaitu:

1. Keyakinan diri untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu dan
menyelesaikannya.

2. Keyakinan diri untuk menimbulkan memotivasi dalam diri sehingga

dapat melakukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau

permasalahan.

Keyakinan diri untuk berusaha dengan gigih, ulet, dan tekun.

Keyakinan diri yang kuat untuk menghadapi kesulitan, tantangan

dan hambatan.

5. Keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang mudah
maupun kompleks (Sari & Wulandari, 2021)

»ow

Efikasi diri (Self Efficacy) merupakan bagian dari faktor penting dalam
diri siswa untuk proses belajarnya terutama dalam mata pelajaran
ekonomi yang memerlukan keyakinan seseorang untuk membuat
pilihannya dengan segala keterbatasan sumber daya yang ada untuk dapat
memenuhi kebutuhan dan memberikan manfaat bagi diri sendiri dan

orang lain di sekitarnya. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh
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(Samuelson, 2013: 5) bahwa ilmu ekonomi adalah studi tentang cara
masyarakat memutuskan pilihan-pilihan dalam kehidupannya, dengan
suatu cara tertentu atau tanpa penggunaan uang yaitu dengan mengelola
sumber daya yang terbatas kemudian digunakan untuk menghasilkan
berbagai jenis barang dan jasa kemudian mendistribusikannya untuk
keperluan konsumsi masyarakat tersebut untuk sekarang dan di masa
yang akan datang, kepada berbagai orang dan golongan masyarakat. limu
ekonomi digunakan untuk menganalisis biaya dan keuntungan serta

memperbaiki motif penggunaan sumber daya yang tersedia.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa efikasi diri
harus dimiliki oleh siswa karena pada dasarnya dalam kehidupan sehari-
hari siswa dihadapkan oleh pilihan-pilihan yang membutuhkan rasa
keyakinan untuk memilih dan bertanggungjawab terhadap pilihan
tersebut. Self Efficacy juga membuat siswa untuk tidak pantang menyerah
dan yakin bahwa mereka bisa menyelesaikan pembelajaran di sekolah

dengan baik dan memberikan hasil pembelajaran yang maksimal.

2.1.4. Hasil Belajar
Menurut Dewi (2015: 18) hasil belajar ekonomi adalah hasil belajar
mata pelajaran ekonomi sebagai perubahan perilaku, yang diwujudkan
dalam bentuk pengetahuan, sikap, penguasaan kemampuan dan
keterampilan yang dapat memberikan perubahan perilaku yang dapat
dipengaruhi berbagai faktor, kepercayaan diri, cara belajar maupun
kecerdasan emosional. Menurut Yuli (2016: 17) Hasil belajar
merupakan kemampuan yang dapat memberikan perubahan arah yang
lebih baik ke depannya setelah individu melakukan berlangsungnya
proses pembelajaran. Penjelasan mengenai hasil belajar lainnya yaitu
pengertian hasil belajar menurut Purwanto (2010: 54) adalah perubahan
perilaku siswa ke arah yang lebih baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil belajar memiliki dua dampak

yaitu dampak pengiring dan dampak pengajaran. Dampak pengiring
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yaitu terapan pengetahuan dalam proses transfer belajar sedangkan
dampak pengajaran yaitu terukurnya hasil belajar dengan nilai Hasil
belajar adalah suatu evaluasi yang dapat digunakan sebagai acuan
dalam menganalisis pencapaian siswa pada kegiatan pembelajaran
(Yulfianti & Dewi, 2021). Secara idealnya sebuah kegiatan belajar
dapat dikatakan efisien apabila dengan usaha belajar tertentu dapat
menghasilkan hasil belajar yang tinggi dari proses belajarnya. Hasil
belajar menjadi tolak ukur tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa
dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan (Sihaloho, 2018). Hasil belajar juga digunakan untuk
mengetahui keberhasilan yang didapatkan seorang peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran yang disimbolkan menggunakan
bentuk huruf, simbol, atau angka tertentu yang sudah disepakati oleh
pihak penyelenggara pendidikan.

Hasil belajar adalah suatu indikator dari pembelajaran yang telah
dilakukan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam menerima materi
pelajaran di sekolah. Dalam hal ini yang dimaksud dengan hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif
dan psikomotor yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya (Dewi et al., 2016). Pengalaman belajar kemudian
dituntaskan dalam kurun waktu tertentu dan cenderung terus ada dalam
bentuk perubahan perilaku (Fitriani & Pujiastuti, 2021). Siswa dalam
belajar harus mengetahui hal-hal apa saja yang membantu keberhasilan
belajar dan hal apa saja yang menyebabkan kegagalan dalam belajar.
Banyak faktor yang mempengaruhi perubahan tingkah laku pada siswa,
baik timbul dari dalam diri atau timbul dari luar (Sari & Wulandari,
2021). Faktor yang datang dari diri siswa dapat berupa self efficacy,
faktor motivasi, kebiasaan belajar, ketekunan dan sosial ekonomi.
Faktor yang berada di luar diri siswa yaitu model dan metode
pembelajaran, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Siswa

harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
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tersebut agar mereka dapat mengatasi permasalahan belajar sehingga
hasil belajar yang diperoleh baik (Aida, 2015). Hasil belajar
berhubungan dengan nilai yang diberikan oleh guru setelah siswa
melalui proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar yang dilakukan
memungkinkan guru untuk mengukur sejauh mana keberhasilan siswa
setelah mengikuti pembelajaran ekonomi. Penilaian ini juga berfungsi
sebagai tolak ukur untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam
proses pembelajaran ekonomi sehingga dapat mengevaluasi proses
pembelajaran yang ada kemudian membuat perencanaan pembelajaran
selanjutnya dengan mengacu pada penilaian hasil belajar yang telah
dilakukan.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang bersangkutan dengan masalah utama ini kemudian telah

dilaksanakan yaitu sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Penelitian Terdahulu

No. Penulis Judul Hasil

1. Masitoh et al., Pengaruh Metode Jigsaw jauh lebih tinggi
(2020) Metode Jigsaw  dari pada Metode Konvensional. (3)
Terhadap Hasil ~ hasil analisis nilai Sig.(2 tailed)
Belajar Peserta  sebesar 0.000 lebih rendah dari
Didik Pada taraf signifikan rata-rata 5% (0.05) .
Mata Pelajaran dengan nilai tywu.g Yang diperoleh
IPS Kelas VII 5.774 dan nilai tgpe 1.673. dalam
Mts Nurul Huda kriteria  pengujian adalah Ho
Sukaraja diterima dan Ha ditolak, jika nilai
hitung tabel thiyng < taner Sedangkan
Ho ditolak dan Ha diterima, jika
hitung  thiwng > taner. Dari kriteria di
atas nilai thwng (5.774) > tiapel
(1.673) artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh Metode
Pembelajaran Jigsaw terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPS kelas VII Mts Nurul Huda

Sukaraja
2. Selly et al, Pengaruh Model Berdasarkan penelitian yang
(2019) Pembelajaran dilakukan oleh peneliti diperoleh
Kooperatif Tipe  nilai thiwng = 4,734 > dari tiupe =
Jigsaw 1,995 berarti tolak Ho dan terima

Terhadap Hasil  Ho maka hipotesis penelitian
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Belajar Peserta

berbunyi terdapat pengaruh model

Didik Pada pembelajaran kooperatif  tipe
Mata Pelajaran  Jigsaw terhadap hasil belajar
Ekonomi Di ekonomi di SMA Negeri 20
SMA Negeri 2 Palembang.
Ciamis
3. Sihaloho, Pengaruh Ada pengaruh Efikasi Diri (Self
(2018) Efikasi Diri Efficacy) Terhadap Hasil Belajar
(Self Efficacy) Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Sma
Terhadap Hasil Negeri Se-Kota Bandung. Hal ini
Belajar dibuktikan dengan koefisien regresi
Ekonomi Siswa tingkat efikasi diri (self efficacy)
Kelas sebesar 0,156 menyatakan bahwa
Xl IPS SMA setiap penambahan nilai hasil
Negeri Se-Kota belajar maka nilai tingkat efikasi
Bandung diri  (self efficacy) bertambah
sebesar 0,156.
4, Yulianto, (2019) Pengaruh Self Penelitian  menunjukkan  bahwa
Efficacy analisis regresi dapat diketahui dari
Terhadap Hasil ~ hasil pengujian tersebut diperoleh
Belajar Fhing (89,045) > Fpei(4,02) pada
Ekonomi Siswa taraf signifikansi 5%, df penyebut =
SMA 1 dan df pembilang = 53 yang
berarti bahwa persamaan regresi Y
=55,691 + 0,653X dinyatakan
berarti dan signifikan. Maka dapat
diketahui bahwa ada pengaruh self
efficacy terhada hasil belajar
ekonomi SMA.
5. Sagulu, (2018)  Pengaruh Penelitian ini didapatkan informasi
Disiplin Belajar  bahwa dengan koefisien korelasi
Dan rxly sebesar 0,285 koefisien
Lingkungan determinanya r
Keluarga 2x1y sebesar 0,162, dan
Terhadap Hasil ¢y Sebesar 2,948 lebih besar dari
Belajar Siswa traer Sebesar 1,980 pada taraf
signifikan  5%. Maka dapat
diketahui bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan lingkungan
keluarga terhadap hasil belajar
siswa kelas XI mata pelajaran
ekonomi SMA N | Kasihan Bantul
tahun ajaran 2016/2017.
6. Zahro, (2021) Pengaruh Self Ada pengaruh self efficacy terhadap

Regulated
Learning dan
Self Efficacy
Terhadap Hasil
Belajar
Ekonomi
Peserta

Didik dalam

hasil belajar Ekonomi peserta didik
dalam pembelajaran daring di era
Covid-19. Hal ini dibuktikan
dengan diperoleh nilai signifikansi
variabel X, (self efficacy) sebesar
0,010 < 5%. Ini menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif
signifikan variabel X, (self efficacy)




Tabel 6. Lanjutan

24

Pembelajaran

terhadap variabel Y (hasil belajar

Daring di Era ekonomi) peserta didik dalam
Covid-19 pembelajaran secara daring di era
Covid-19.
7. Aida, (2015) Pengaruh Ada pengaruh Lingkungan
Lingkungan Keluarga Dan Minat Membaca

Keluarga Dan
Minat Membaca

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi
Siswa Kelas XI llmu Pengetahuan

Terhadap Hasil ~ Sosial Sekolah Menengah Atas
Belajar Negeri Kota Padang. Hal ini
Ekonomi Siswa  dibuktikan dengan hasil pengujian
Kelas XI lImu hipotesis kedua diketahui bahwa
Pengetahuan terdapat pengaruh yang signifikan
Sosial Sekolah lingkungan keluarga dan minat
Menengah Atas membaca terhadap hasil belajar
Negeri ekonomi siswa. Hal ini terlihat dari
Kota Padang nilai koefesien jalur (Pyx1) adalah

0,240 dengan thitung 4,500 dengan
nilai sig 0,000

Sumber : Google Scholar, 2023

Tabel 7. Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian penelitian
1. Masitoh et Pengaruh Metode 1) Penelitian 1) Variabel (X2)
al., (2020) Jigsaw Terhadap  berjenis Lingkungan Belajar
N Hasil kuantitatif 2) Variabel (X3) Self
Belajar Peserta 2) Variabel Efficacy
Didik Pada Mata  independen X1 3) Penelitian
Pelajaran IPS 3) Variabel dilaksanakan di Mts
Kelas VII Mts dependen (Y) Nurul Huda Sukaraja
Nurul Huda 4) Penelitian
Sukaraja dilakukan pada mata
pelajaran IPS kelas
VII Mts
2. Sellyetal.,, Pengaruh Model 1) Penelitian 1) Variabel (X2)
(2019) Pembelajaran berjenis Lingkungan Belajar
Kooperatif Tipe kuantitatif 2) Variabel (X3) Self
Jigsaw Terhadap  2) Variabel Efficacy
Hasil Belajar independen (X1)  3) Penelitian
Peserta Didik 3) Variabel dilaksanakan di
Pada Mata dependen (Y) Palembang
Pelajaran 4) Fokus
Ekonomi Di Sma  penelitian
Negeri 2 Ciamis  terhadap hasil
belajar ekonomi
siswa
3. Sihaloho, Pengaruh Efikasi 1) Penelitian 1) Variabel (X1)
(2018) Diri (Self berjenis Model Pembelajaran
Efficacy) kuantitatif Kooperatif Tipe
Terhadap Hasil 2) Variabel Jigsaw
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Belajar Ekonomi
Siswa Kelas

XI IPS Sma
Negeri Se-Kota
Bandung

independen (X3)
3) Variabel
dependen (Y)

4) Fokus
penelitian
terhadap hasil
belajar ekonomi
siswa

2) Variabel (X2)
Lingkungan Belajar
3)Penelitian
dilaksanakan di
Bandung

Sosial Sekolah

terhadap hasil

4. Yulianto, Pengaruh Self 1) Penelitian 1) Variabel (X1)
(2019) Efficacy Terhadap bersifat kuantitatif Model Pembelajaran
Hasil Belajar 2) Variabel Kooperatif Tipe
Ekonomi Siswa dependen (X3) Jigsaw
SMA 3) Variabel 2) Variabel (X2)
independen (Y) Lingkungan
4) Fokus Keluarga
penelitian 3) Penelitian
terhadap hasil dilaksanakan di
belajar ekonomi Pontianak
siswa SMA
5. Sagulu, Pengaruh Disiplin 1) Penelitian ini 1) Variabel (X1)
(2018) Belajar Dan bersifat kuantitatif Model Pembelajaran
Lingkungan 2) Variabel Kooperatif Learning
Keluarga dependen (X2) Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil 3)Variabel 2) Variabel (X3) Self
Belajar Siswa independen (YY) efficacy
4) Fokus 3)Penelitian
penelitian dilakukan di
terhadap hasil Yogyakarta
belajar ekonomi
siswa SMA
6. Zahro et Pengaruh Self 1) Penelitian ini 1) Variabel (X1)
al., (2021) Regulgted bersifa_lt _ Model Pe_mbelaja_ran
N Learning dan Self ~ Kuantitatif Kooperatif Learning
Efficacy Terhadap 2) Variabel Tipe Jigsaw
Hasil Belajar dependen (X2) 2) Variabel (X3) Self
Ekonomi Peserta  3) Variabel efficacy
Didik dalam independen (YY) 3)Penelitian
Pembelajaran 4) Fokus dilakukan di
Daring di Era penelitian Surabaya
Covid-19 terhadap hasil
belajar ekonomi
siswa SMA
7. Aida, Pengaruh 1) Penelitian ini 1) Variabel (X1)
(2015) Lingkungan bersifat Model Pembelajaran
Keluarga Dan Kuantitatif Kooperatif Learning
Minat Membaca  2) Variabel Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil dependen (X2) 2) Variabel (X3) Self
Belajar Ekonomi  3) Variabel efficacy
Siswa Kelas XI independen (YY) 3)Penelitian
lImu 4) Fokus dilakukan di Padang
Pengetahuan penelitian
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Tabel 7. Lanjutan

Menengah Atas belajar ekonomi
Negeri siswa SMA
Kota Padang

2.3

Sumber : Google Scholar, 2023

Kerangka Pikir

Pendidikan memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, salah
satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan melihat tingkat
keberhasilan pada proses pembelajaran yang ada di sekolah yaitu dengan
melihat tinggi rendahnya hasil belajar siswa baik yang berupa nilai yang
tertera pada rapor maupun perkembangan penalaran, Kedisiplinan,
keterampilan secara positif. Hasil pembelajaran secara nyata dapat dilihat
dari nilai rapor yang diperoleh pada hasil evaluasi dalam suatu periode
tertentu. Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023. Hasil belajar
siswa sendiri banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti yang
dikemukakan oleh dalam penjelasannya bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh
faktor internal siswa seperti self efficacy dan faktor eksternal siswa seperti
lingkungan keluarga dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Susi,
2015)

Penerapan model pembelajaran, strategi, dan pendekatan yang dipadukan
dengan tepat dapat digunakan untuk memberikan dampak positif pada proses
pengembangan proses pembelajaran yang terjadi di masa yang akan datang.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap proses pembelajaran yang terjadi itu
dikarenakan adanya interaksi yang nyata. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah model pembelajaran yang mengarahakan siswa untuk bertanggung
jawab pada tugas masing-masing dan kemudian mengajarkan pada anggota
kelompok lainnya, sehingga mampu saling memahami antar siswa lainnya.
Apabila ditinjau dari segi konsep pembelajaran dengan model ini lebih
banyak memuat pada aspek teori-teori dibandingkan dengan rumus atau
persamaan pada materi yang diajarkan, jadi siswa dituntut untuk terlebih
dahulu memahami suatu materi untuk dapat dijadikan sebagai dasar
pengetahuannya. (Kahar et al., 2020)
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Kondisi lingkungan keluarga seorang anak akan sangat menentukan tingkat
pencapaian hasil belajar (Annauval & Ghofur, 2021). Keluarga merupakan
tempat dimana siswa melakukan sosialisasi pertama kalinya dan lingkungan
pertama dalam pembentukan kepribadian, kemampuan, tuntunan, dan contoh
yang baik bagi anak. Di dalam lingkungan keluargalah anak mendapatkan
perhatian, kasih sayang, dorongan, bimbingan, keteladanan, dan pemenuhan
kebutuhan ekonomi, sehingga anak dapat mengembangkan segala potensi
yang dimilikinya demi meraih hasil belajar yang maksimal (Mulyasih &
Suryani, 2016). Oleh karena itu, lingkungan keluarga memiliki peran yang
sangat penting dan utama untuk selalu memperhatikan proses belajar anak,
menyediakan tempat ternyaman untuk belajar, menciptakan suasana kondusif

untuk belajar dan perhatian orang tua.

Self efficacy merupakan salah satu faktor pendukung yang penting dalam
kepribadian untuk meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik
siswa. Keyakinan diri siswa yang disempurnakan dengan motivasi dan
kemampuan dalam diri siswa dapat menentukan hasil belajar secara akademik
maupun non akademik siswa tersebut. Siswa dengan self efficacy yang positif
mengharapkan untuk sukses dan akan terlibat dalam suatu kegiatan sampai
tugas diselesaikan. Kemudian siswa dengan self efficacy yang rendah
mengantisispasi kegagalan dan kurang kemungkinan untuk mencoba atau
melakukan kegiatan yang menantang. Oleh karena itu, siswa dengan self
efficacy yang tinggi akan percaya bahwa ia mampu mencapai tujuan
pembelajaran atau mengerjakan tugas dan siap untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran terlepas dari kesulitan yang mungkin ditemui.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe

Jigsaw(Xy)

Lingkungan Keluarga Hasil Belaiar(Y)

(X2)

/ [
Self Efficacy

(X3)

Keterangan : Gambar bagan di atas menjelaskan mengenai pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Xi), lingkungan keluarga(X;) dan self

efficacy (Xs) terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi ().

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

3.

4.

Ada pengaruh yang positif model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X IPS
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023.

Ada pengaruh yang positif lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X IPS Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023.

Ada pengaruh yang positif self efficacy terhadap hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X [IPS Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023.

Ada pengaruh yang positif model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
lingkungan keluarga, dan self efficacy terhadap hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara atau langkah-langkah ilmiah yang biasa
digunakan untuk mencapai tujuan dan mendapatkan jawaban atas
permasalahan yang telah ditentukan berdasarkan data-data yang telah
dikumpulkan sebagai bukti konkret secara objektif dan bukan asumsi pribadi.
Metode penelitian yang dipilih pada penelitian ini adalah deskriptif verifikatif
dengan pendekatan yaitu ex post facto dan survey. Metode deskriptif menurut
Sugiyono (2018) merupakan suatu penelitian yang memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian
(lembaga, seseorang, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Sugiyono,
2009: 6). Penelitian ini memiliki tujuan secara verifikatif yaitu untuk menguiji

teori dengan pengujian atau pembuktian hipotesis.

Verifikatif berarti menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Penelitian
ini dilakukan sebagai dasar untuk membuktikan hipotesis melalui dekripsi
data yang telah dikumpulkan peneliti sebagai verifikasi ulang. Ex post facto
adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan penyebab dari peristiwa
yang telah terjadi dan menemukan kemungkinkan perubahan pada sikap,
fenomena yang diakibatkan oleh suatu hal-hal yang menyebabkan perubahan
pada variabel bebas secara keseluruhan. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa
metode survei merupakan metode penelitian kuantitatif yang dipakai untuk
memperoleh data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel dan untuk

menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologi dan sampel yang
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diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan
(kuesioner dan wawancara) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian
cenderung untuk di generasikan. Sehingga tujuan dari penelitian survei adalah
melakukan tindakan dalam pengumpulan data dengan menyebarkan

wawancara, test, kuesioner terstruktur dan sebagainya.

Populasi dan Sampel

Pada bagian populasi dan sampel memaparkan dengan lebih detail mengenai
populasi dan sampel dalam penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian
pembahasan sampel akan diuraikan digunakan untuk menentukan besarnya
sampel dan teknik pengambilan sampel tersebut. Penjelasan lebih lanjut

tentang populasi dan sampel akan dijelaskan berikut ini :

3.2.1 Populasi
Sugiyono (2016: 119) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang memiliki kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Margono
(2017) populasi merupakan data secara keseluruhan yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang waktu dan lingkup yang kita tentukan.
Oleh karena itu, populasi berkaitan dengan data, dan bukan
manusianya. Jika setiap manusia menyajikam suatu data maka ukuran
atau banyaknya populasi menjadi sama dengan banyaknya manusia.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023

sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 216 orang.
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Tabel 8. Jumlah Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

No. Kelas Jumlah siswa  Laki-laki Perempuan
yang menjadi
populasi

1. X1 36 18 18

2. X2 36 17 19

3. X3 36 18 18

4. X4 36 18 18

5. X5 36 19 17

6. X6 36 19 17
Jumlah 216 109 107

Sumber : Absensi Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023
3.2.2 Sampel
Arikunto (2013: 174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 118)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Untuk menemukan besarnya sampel dari populasi
digunakan rumus Cochran yang didasarkan pada jenis kelamin yaitu :

t2.p.q
d2

1 t2.p.
1+ (-1

n=

Keterangan :

n = Jumlah sampel minimal

N = Ukuran populasi

T = Tingkat kepercayaan (digunakan 0,95 sehingga nilai t = 1,96)
d = Taraf kekeliruan (digunakan 0,05)

p = Proporsi dari karakteristik tertentu (golongan)

q=1-p

1 = Bilangan konstan (Sudarmanto, 2011)

Rumus Cochran digunakan untuk menentukan besarnya sampel

menambahkan karakteristik-karakteristik yang terdapat pada populasi
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sehingga dengan besar sampel secara minimal tersebut akan mampu

mencerminkan kondisi populasi yang sebenarnya.

Sampel penelitian berdasarkan rumus di atas adalah sebagai berikut:

_ 109

p =7 = 0,5046; (Proporsi untuk siswa laki-laki)

q=1-0,5046=0,495; (Proporsi untuk siswa perempuan)
t2.p.q = 1,962 x 0,5046 x 0,495 = 0,9595

d? =0,05% = 0,0025

0,9595

0,0025
1 ,0,9595
T (o —
+216 (0,0025 )

3838 _ 3838 _ 138,45 dibulatkan menjadi 138

T 1+1,772 2,772

Berdasarkan perhitungan tersebut maka banyaknya sampel dalam
penelitian ini adalah 138 siswa, dan dengan rumus Cochran yang telah
digunakan dapat menjadi pertimbangan karakter yang ada pada
populasi dan diharapkan besarnya sampel yang telah diketahui akan

dapat merefleksikan kondisi populasi yang sesungguhnya.

3.3 Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sample yaitu menggunakan simple random sampling. Menurut
Margono (2014: 126) menyatakan bahwa simple random sampling adalah
teknik untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit
sampling. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang
terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk
mewakili populasi. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen. Pengambilan sampel ini dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut :
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jumlah sampel

Jumlah sampel tiap kelas = X jumlah tiap kelas

jumlah populasi

Tabel 9. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-Masing Kelas

Kelas Perhitungan Pembulat Persentase
X1 —= X 36=23 21 16,67%
X2 —2 X 36=123 22 16.67%
X3 2 X 36=23 23 16,67%
X4 —2 X 36=23 23 16,67%
X5 —2 X 36=23 23 16,67%
X6 —2 X 36=23 23 16,67%

Jumlah 138 100%

Sumber : Absensi Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

Sampel siswa yang telah ditentukan kemudian digunakan menjadi sampel
untuk masing-masing kelas, kemudian dilakukan undian yang merupakan
sebuah cara yang bisa digunakan untuk menarik sampel menggunakan

proposional random sampling (Nazir dalam Meita, 2012)

Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Menurut Sugiyono (2013: 61) variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (X;), Lingkungan Keluarga
(X2), dan Self Efficacy (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar mata pelajaran
Ekonomi (Y).



34

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.5.1 Definisi Konseptual
Definisi konseptual variable merupakan penjelasan dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator yang
membentuknya. Definisi konseptual variabel pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (X1)

Pembelajaran Kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar
kecil dimana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
model belajar kooperatif dilakukan dengan membentuk kelompok
kecil dengan beranggotakan 4-6 siswa yang bersifat heterogen,
kemudian siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama, saling
ketergantungan positif dan siswa mampu bertanggung jawab secara
mandiri. (Rosyidah, 2016).

b. Lingkungan Keluarga (X2)
Menurut Majid (2012: 234) faktor-faktor yang bersumber dari
lingkungan keluarga yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :
1) kemampuan ekonomi orang tua kurang memadai, 2) anak kurang
mendapat perhatian dan pengawasan orang tua, 3) harapan dari
orang tua yang terlampau tinggi terhadap anak, dan 4) orang tua pilih
kasih terhadap anak sedangkan menurut Ahmadi (2012: 136)
mengatakan untuk mencapai prestasi yang baik orang tua harus
menanamkan kebiasaan belajar yang baik dan disiplin diri, karena

kedua hal tersebut secara harus dimiliki anak.

c. Self Efficacy (X3)
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yakni self
efficacy, hal ini mengacu pada pendapat Pajares (2012) self efficacy

adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka agar bisa
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berhasil mencapai tujuan. Hal ini menjelaskan bahwa ketika siswa
memiliki self efficacy mereka akan termotivasi untuk menyelesaikan
tugas dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran serta bertahan

ketika mendapatkan tantangan dalam mengerjakan tugas.

d. Hasil Belajar (Y)
Menurut Purwanto (2014: 46) hasil belajar adalah realisasi
tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil belajar yang diukur
sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya. Tolak ukur tercapai
atau tidaknya tujuan pembelajaran berkaitan dengan hasil belajar,
oleh karena itu dilibatkan suatu proses guna mendapatkan infoemasi
apakah hasil belajar telah sesuai atau tidaknya dengan tujuan

pembelajaran.

3.5.2 Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini mengandung definisi operasional variabel yang
merupakan sebuah sifat dari kegiatan yang mempunyai jenis-jenis yang
berbeda kemudian dipilih oleh peneliti untuk dibahas dan dipelajari
serta ditarik sebuah kesimpulan.

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Indikator Skala

1. Hasil Menurut Bloom (dalam Sudjana Interval

Belajar (Y) (2012: 22) indikator hasil belajar yaitu
dibagi menjadi tiga ranah yaitu :
1. Kognitif
Berdasarkan hasil belajar terdapat 6
ranah kognitif yaitu pengetahuan atau
ingatan, aplikasi, pemahaman, sintesis,
evaluasi, dan sintesis.
2. Afirmatif
Berkaitan dengan sikap ranah afirmatif
terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internalisasi.
3. Psikomotor
Berkaitan dengan hasil belajar, ranah
psikomotor terdiri dari kemampuan
dan keterampilan bertindak. Terdapat
enam aspek ranah psikomotoris, yaitu
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Tabel 10. Lanjutan
keterampilan gerakan dasar, gerakan
refleks, kemampuan perseptual,
ketepatan atau keharmonisan, gerakan
keterampilan kompleks, gerakan
ekspresif dan interpretatif

2. Model Indikator model pembelajaran
Pembela- kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai
jaran berikut :

Kooperatif 1. Mengorganisir siswa ke dalam tim-
Tipe tim belajar/kelompok kooperatif.

Jigsaw (X;) 2. Membaca dan mempelajari materi
yang diberikan guru untuk
menemukan informasi.

3. Membentuk kelompok asal dan
kelompok ahli.

4. Bertanggung jawab atas materi
yang mereka pelajari dan juga
bertanggung jawab untuk
menyampaikan atau mengajari
teman sekelompoknya.

5. Mengerjakan ter formatif secara
individual yang mencakup semua
materi yang telah dipelajari.

(Riana et al., 2017)

3. Lingkung-  Slameto (2013) menyatakan indikator

an lingkungan keluarga sebagai berikut:
Keluarga 1. Memberikan pendidikan dengan
(X2) teknik keluarga masing-masing.
2. Keluarga yang berhubungan
harmonis.
3. Keadaan keluarga.
4. Perekonomian keluarga
5. Kedua orang tua yang pengertian.
6. Kultur budaya.

4. Self Brown dkk (dalam Yunianti Elis,
Efficacy 2016) menyatakan beberapa indikator
(Xa) self efficacy yaitu :

1. Siswa percaya dapat memotivasi
diri

untuk melakukan tindakan yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan
tugas, siswa bisa menumbuhkan
motivasi pada diri sendiri untuk bisa
memilih dan melakukan tindakan-
tindakan yang di perlukan dalam
rangka menyelesaikan tugas.

2. Siswa yakin bahawa dirinya mampu
berusaha dengan keras, gigih dan
tekun adanya usaha yang keras dari
individu untuk menyelesaikan tugas
yang di tetapkan dengan menggunakan
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Tabel 10. Lanjutan

segala daya yang di miliki.
3. Siswa yakin bahwa diri mampu
menghadapi hambatan dan kesulitan.
Individu mampu bertahan saat
menghadapi kesulitan dan hambatan
yang muncul serta mampu bangkit
dari kegagalan.
4. Siswa yakin dapat menyelesaikan
tugas yang memiliki range yang luas
ataupun sempit (spesifik).

Sumber : Google Scholar, 2023

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik penumpulan data adalah suatu metode yang akan digunakan untuk
memperoleh data yang akan diolah untuk diteliti. Teknik ini membutuhkan
tahapan strategis dan sistematis guna memperoleh data atau informasi yang

valid dan sesuai dengan kenyataan.

3.6.1 Observasi
Observasi adalah sebuah teknik kolektif untuk mendapatkan data
dengan melakukan pengamatan objek secara langsung dalam suatu
waktu tertentu dan kemudian dilakukan pencatatan secara sistematis
terhadap sebab-sebab tertentu yang diamati. Teknik observasi bertujuan
untuk sebuah penelitian yang berhubungan dengan perilaku manusia,
rangkaian tindakan kerja, peristiwa alam, dan ketika responden yang
diteliti tidak begitu besar. Observasi juga dipakai untuk mendapatkan

data tentang siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

3.6.2 Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan secara terstruktur, semi struktur dan tidak terstruktur.
Wawancara diartikan sebagai percakapan antara dua orang atau lebih
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang akan
dijawab oleh narasumber. Teknik pengumpulan data berupa wawancara

ini digunakan untuk studi pendahuluan guna menemukan permasalahan
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yang harus diteliti serta mengetahui informasi-informasi yang lebih

mendalam yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

3.6.3 Kuisioner/Angket
Kuesioner atau angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara memberikan pertanyaan kepada responden kemudian para
responden akan memberikan jawaban atas butir pertanyaan yang telah
diberikan. Kuesioner atau angket dalam penelitian ini dipilih sebagai
teknik penelitian memiliki tujuan agar peneliti mendapatkan data yang

akurat secara langsung dari responden.

3.6.4 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh
secara langsung dari tempat penelitian yang berupa arsip catatan hasil
belajar selama ujian, absensi kelas, buku-buku sekolah, profil sekolah,
dan foto-foto kegiatan selama pembelajaran di kelas. Dengan teknik
dokumentasi ini maka peneliti bisa mendapatkan informasi bukan
hanya dari responden akan tetapi dari arsip yang dimiliki oleh guru dan
juga informasi dari arsip sekolah yang kemudian di analisis secara
cermat sehingga dapat menambah dan memperkuat data dari

permasalahan yang sedang diteliti.

3.7 Uji Persyaratan Instrumen
Menurut Arikunto (2012) “Instrumen yaitu suatu taknik penelitian yang
dipakai guna menemukan data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang
sedang diteliti”. Instrumen kemudian dikatakan valid jika bisa membuktikan
bahwa data dari variabel yang sedang diteliti dengan tepat. Ada dua syarat
penting yang untuk membuktikan bahwa uji persyaratan instrumen sebagai

alat pengambilan data yang baik, yaitu validitas dan reliabilitas.
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3.7.1 Uji Validitas Instrumen
Validitas yaitu suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrumen yang dilakukan pada suatu tes. Suatu instrumen yang
memiliki validitas yang rendah akan mengasilkan data valid yang
rendah dan sebaliknya instrumen yang memiliki validitas yang tinggi
akan menghasilkan banyak data yang valid. Metode uji yang digunakan
dalam penelitian untuk mengukur validitas angket digunakan rumus

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut :
NI (EXEY)
TN -EXF N Y (T

Keterangan :

rxy : nilai koefisien korelasi pada variabel x dan 'y
n :jumlah sampel yang ditulis

> x : jumlah skor x

>y : jumlah skor y

Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah rhiwng > raper dengan
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rniwung
< raper Maka alat ukur tersebut adalah tidak valid (Arikunto, 2012).
Hasil uji coba validitas instrument penelitian masing-masing variabel

dilakukan pada 36 responden dengan hasil sebagai berikut :

1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Berdasarkan hasil penggujian validitas instrument penelitian pada
variabel model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw jika nilai hasil
Mhitung > Ttabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa
uji instrument tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rhitung <
lape, Nilai probabilitas (sig.) > 0,05 maka uji validitas suatu
instrument penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Berikut

adalah hasil uji validitas terhadap 36 siswa dari 138 sampel.
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Uji Hasil Validitas Kompetensi Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw (Xy)

Item Rhitung Kondisi Rtabel Signifikan Kriteria
Pertanyaan (sig) < 0,05
1. 0,621 > 0,329 0,000 Valid
2. 0,594 > 0,329 0,000 Valid
3. 0,719 > 0,329 0,000 Valid
4, 0,016 < 0,329 0,926 Tidak Valid
5. 0,245 < 0,329 0,151 Tidak Valid
6. 0,504 > 0,329 0,002 Valid
7. 0,718 > 0,329 0,000 Valid
8. 0,596 > 0,329 0,000 Valid
9. 0,648 > 0,329 0,000 Valid
10. 0,757 > 0,329 0,000 Valid
11. 0,714 > 0,329 0,000 Valid
12. 0,645 > 0,329 0,000 Valid
13. 0,573 > 0,329 0,000 Valid
14, 0,568 > 0,329 0,000 Valid
15. 0,690 > 0,329 0,000 Valid
16. 0,507 > 0,329 0,000 Valid
17 0,636 > 0,329 0,000 Valid

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2023

Hasil pengujian validitas instrument penelitian pada variabel Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw(X;) didapatkan informasi
bahwaa dari 17 item pertanyaan terdapat 15 item yang valid dan 2

item pertanyaan yang tidak valid, dengan perolehan hasil rmiwng >

ltabel.

2) Lingkungan Keluarga

Berdasarkan hasil penggujian validitas instrument penelitian pada
variabel Lingkungan Keluarga (X2) jika nilai hasil rhiung > ltabel
dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa uji
instrument tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rhiwung <
lape, Nilai probabilitas (sig.) > 0,05 maka uji validitas suatu
instrument penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Berikut

adalah hasil uji validitas terhadap 36 siswa dari 138 sampel:
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel
Lingkungan Keluarga

Uji Hasil Validitas Kompetensi Variabel Lingkungan Keluarga (X,)

Item rhitung Kondisi  Rtabel (sig) <0,05 Kriteria

Pertanyaan
1. 0,767 > 0,329 0,000 Valid
2. 0,487 > 0,329 0,003 Valid
3. 0,704 > 0,329 0,000 Valid
4. 0,708 > 0,329 0,000 Valid
5. 0,870 > 0,329 0,000 Valid
6. 0,702 > 0,329 0,000 Valid
7. 0,417 > 0,329 0,008 Valid
8. 0,833 > 0,329 0,000 Valid
9. 0,769 > 0,329 0,000 Valid
10. 0,786 > 0,329 0,000 Valid
11. 0,522 > 0,329 0,001 Valid
12. 0,870 > 0,329 0,000 Valid

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2023

Hasil pengujian validitas instrument penelitian pada variabel
Lingkungan Keluarga (X;) didapatkan informasi bahwaa 12
pernyataan yang diujikan adalah valid, dengan perolehan hasil rhitung

> Itabel.

3) Self Efficacy

Berdasarkan hasil penggujian validitas instrument penelitian pada
variabel Lingkungan Keluarga (X) jika nilai hasil rhiung > Frabel
dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa uji
instrument tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rhiwung <
lapel, Nilai probabilitas (sig.) > 0,05 maka uji validitas suatu
instrument penelitian dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Berikut
adalah hasil uji validitas terhadap 36 siswa dari 138 sampel

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel Self

Efficacy
Uji Hasil Validitas Kompetensi Variabel Lingkungan Keluarga (X,)
Item Rhitun  Kondisi  Rtabel (sig) < 0,05 Kriteria
Pertanyaan ¢
1. 0,620 > 0,329 0,000 Valid
2. 0,691 > 0,329 0,000 Valid

3. 0,483 > 0,329 0,003 Valid
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Tabel 13. Lanjutan

4, 0,685 > 0,329 0,000 Valid
5. 0,697 > 0,329 0,000 Valid
6. 0,746 > 0,329 0,000 Valid
7. 0,121 < 0,329 0,481 Tidak

Valid
8. 0,679 > 0,329 0,000 Valid
9. 0,542 > 0,329 0,001 Valid
10. 0,570 > 0,329 0,000 Valid
11. 0,522 > 0,329 0,001 Valid
12. 0,280 < 0,329 0,098 Tidak

Valid
13. 0,672 > 0,329 0,000 Valid
14, 0,661 > 0,329 0,000 Valid
15 0,697 > 0,329 0,000 Valid

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2023

Hasil pengujian validitas instrument penelitian pada variabel
Model Pembelajaran Self Efficacy (X3) didapatkan informasi
bahwa dari 15 item pertanyaan terdapat 13 item yang valid dan 2

item pertanyaan yang tidak valid, dengan perolehan hasil rpiyng >

ltabel.

3.7.2 Uji Reabilitas
Uji reabilitas merupakan tingkatan suatu tes yang dilakukan untuk
mengetahui ketetapan hasil tes jika hasil tes tersebut seandainya
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
untuk mengukur reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha dengan

rumus sebagai berikut :

N

ril : reliabilitas instrumen

Keterangan :

Y ol : Skor tiap-tiap item
n : banyaknya butir soal

o/  :varians total
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Menurut Wiratna Sujerweni (2014), pertanyaan dikatakan reliable jika
nilai Cronbach Alpha > 0,6. Adapula interpretasi mengukur besarnya
nilai koefisien korelasi dapat dilihat dalam ketentuan-ketentuan sebagai
berikut :

Tabel 13. Indeks Korelasi Reabilitas

No. Interval Koefisien r Reabilitas
1 0.8000-1.0000 Sangat Tinggi
2 0.6000-0.7999 Tinggi
3 0.4000-0.5999 Sedang/Cukup
4 0.2000-0.3999 Rendah
5 0.0000-0.1999 Sangat Rendah

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2023

Dengan demikian kriteria pengujiannya dengan rumus Alpha apabila
Mhitng > Tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut
valid, dan begitu pula sebaliknya reliabel jika rniung < raner maka alat
ukur tidak reliabel (Arikunto, 2012). Berikut ini merupakan hasil uji
validitas instrument penelitian pada masing-masing variabel terhadap

36 responden:

1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Berdasarkan hasil uji reabilitas instrument pada variabel model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (X;) dengan n=36 responden dan
untuk n item yang di analisis yaitu 15 pertanyaan dinyatakan reliable,
dengan diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,747 > 0.6.
Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r
yang berada pada rentang 0.6000-7.999. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrument variabel model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
memiliki tingkat reliabilitas pada kategori tinggi dan dapat dilihat
pada table berikut :
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Tabel 15. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,750 16

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2023

Lingkungan Keluarga

Berdasarkan hasil uji reabilitas instrument pada variabel lingkungan
belajar (X;) dengan n=36 responden dan untuk n item yang di analisis
yaitu 12 pertanyaan dinyatakan reliable, dengan diperoleh nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,767 > 0.6. Selanjutnya, dikonsultasikan
dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang
0.6000-7.999. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument variabel
lingkungan belajar memiliki tingkat reliabilitas pada kategori tinggi

tinggi dan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian Lingkungan
Keluarga (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
767 13

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2023

Self Efficacy

Berdasarkan hasil uji reabilitas instrument pada variabel self efficacy
(X3) dengan n=36 responden dan untuk n item yang di analisis yaitu
13 pertanyaan dinyatakan reliable dan diperoleh r Alpha sebesar
0,746, dengan diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,767 > 0.6.
Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r
yang berada pada rentang 0.6000-0.7999. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa instrument variabel self efficacy memiliki tingkat reliabilitas
pada kategori tinggi dan dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 16. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian Self Efficacy
(X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
746 14

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2023

3.8 Uji Persyaratan Statistik Parametrik
Untuk menggunakan analisis statistik parametrik dibutuhkan data yang
interval dan rasio serta dibutuhkan persyaratan uji normalitas dan

homogenitas.

3.8.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah data kuesioner model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
lingkungan keluarga dan self efficacy terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi berdistribusi normal. Uji normalitas data ini
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov atau biasa disebut uji K-S

yang kemudian diajukan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : data yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal

H; : data yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Uji K-S memili dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data
penelitian berdistribusi normal.

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal.
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3.8.2 Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Untuk
melakukan pengujian homogenitas populasi maka diperlukan hipotesis
sebagai berikut :
Ho = data populasi bervarians homogen.
H, = data populasi tidak bervarians homogen.
Uji homogenitas memiliki kriteria pengujian sebagai berikut :
Kriterian ini dalam uji homogenitas menggunakan nilai signifikansi,
penggunaan pengukuran nilai ini harus dibandingkan dengan tingkat o
yang telah ditentukan sebelumnya. Nilai o ditentukan sebesar 0,05
(5%), dengan kriteria pengujiannyaitu ketika Ho diterima apabila nilai

signifikansi > 0,05 dan Hy ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05.

3.9 Uji Persyaratan Regresi Linier Berganda (Uji Asumsi Klasik)
Uji persyaratan ini digunakan agar penaksiran parameter dan koefisien regresi
tidak menyimpang. Pengujian ini meliputi uji kelinieran regresi, uji

multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

3.9.1 Uji Kelinieran Regresi
Menurut Sudjana (2013: 331) uji kelinieran digunakan untuk menguji
apakah model linier yang telah diambil itu betul-betul cocok dengan
keadaannya atau tidak serta untuk mengetahui apakah model regresi

yang akan digunakan dalam penelitian linier atau tidak linier.

_ STC
S%G
Keterangan :
S2TC = Varian Tuna Cocok

S2G = Varian Galat
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Kriteria pengujian :

. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig) dengan cara membandingkan
nilai Sig. dari deviation from linearity pada tabel ANAVA dengan a =
0,05 dengan kriteria. Apabila nilai Sig. pada deviation from linearity >
a maka Ho diterima. Sebaliknya Hy tidak diterima.

. Menggunakan harga koefisien F pada baris deviation from linearity atau
F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANAVA dibandingkan dengan Fiapel.
Ketentuan dari pengujian adalah ketika Ho diterima apabila Fhitung <
Faber dan dk pembilanya = 1 dan dk penyebutnya = k — 2. Sebaliknya Hg
ditolak (Sudjana, 2013: 78). Untuk mencari F hitung digunakan tabel
ANAVA (Analisis Varians) sebagai berikut:

Tabel 17. Tabel Analisis VVarians Anova

Sumber DK JK KT F Keterangan
Total 1 N ZYZ Untuk
Koefisien (a) 1 JK(a) IK(a) S’reg menguiji
Reg_resi (ab) 1 JKreg(b/a) Sreg=JK bla) SZsis kgberar_tian
Residu n-2 JK(S) IK(S) hipotesis
SPsis= 2 1>)
n—2
Tuna Cocok k-1 JK(TC) S°TC
g1 IRTC) "5 Untuk
K—-2 menguji
Galat/Error n-k JK(G) kelinearan
52G = IK(E) regresi
n—k
Keterangan:

xo =2
IK (bl) =b{ZXY—m}

JK (G) = Z{ZYZ —@}

IK (T) = JK (a) — JK (b/a)
JK(T) =>v?
JK(TC)  =JK(S)-JK (G)

Sreg = Varians Regresi



48

Sis = Varians Sisa
n = Banyaknya Responden

Kriteria pengujian :

Jika Friung < Fravel (1 — @) (K — 2, n — k ) maka regresi adalah linier dan
sebaliknya jika Frimg > F (1 — ) (k — 2, n — k) maka regresi adalah tidak
linier. Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = (k —
2) dan dk penyebut = (n — k) (Riduwan, 2012: 187).

3.9.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji akankah pada model
regresi didapatkan korelasi secara linier antar variabel bebas. Dalam
penelitian, model regresi yang dapat diterima yaitu apabila tidak
terjadinya korelasi diantara variabel bebas, apabila variabel bebas
ditemukan saling berkolerasi maka akan adanya kesulitan untuk
membedakan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan uji
VIF. VIF merupakan singkatan dari Variance Inflation Faktor.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

- Ho terjadi multikolinearitas antara variabel bebas
- Hj tidak terjadi multikolinearitas

Kriteria pengujian multikolinearitas adalah :

- Berdasarkan nilai tolerance
1. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,01 maka artinya tidak
terjadi multikolinearitas.
2. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,01 maka artinya terjadi

multikolinearitas.

- Berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Faktor)
1. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi

multikolinearitas.



49

2. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi

multikolinearitas.

3.9.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan guna menemukan apakah terjadi korelasi

antara satu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Model regresi

dalam penelitian dikatakan baik apabila tidak terjadi autokorelasi dan

cara untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan cara

membandingkan nilai D-W dengan nilai dari ketentuan DurbinWatson

yaitu sebagai berikut :

1. Jika D-W < DI atau D-W > 4-DlI, dapat ditarik kesimpulan pada
data bahwa terdapat autokorelasi.

2. Jika Du < D-W < 4-Du, dapat ditarik kesimpulan pada data bahwa
tidak terdapat autokorelasi.

3. Jika DI < D-W < Du atau 4 — Du < D-W < 4 -DI, maka tidak dapat

ditarik kesimpulan pada data.

3.9.4 Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui
apakah varai residual memiliki ketidaksamaan atara satu dengan yang
lainnya. Jika asumsi ini mengatakan tidak terjadi heteroskedatisitas
maka model regresi dalam penelitian ini dikatakan baik. Salah satu
pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan uji heterokedastisitas
dengan Kkorelasi Spearman’rho yaitu mengkorelasikan variabel
independen dengan nilai unstandardlized resiudal. Pengujian dipakai
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 dengan uji dua arah.
Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji ini adalah sebagai
berikut :

1. Jika nilai Signifikasi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala

heterokedastisitas
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2. Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terjadi gejala

heterokedastisitas.

3.10 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian secara parsial (uji t) dan
penyajian secara simultan (uji F). Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan
dalam penelitian ini berkaitan dengan pengaruh variabel-variabel bebas
yaitu, model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Lingkungan Keluarga
dan Self Efficacy terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi.

Tingkat sigmifikansi (signifcant level) yang biasanya digunakan adalah 5%
atau 0,05 karena dinilai cukup ketat dalam menguji hubungan variabel-
variabel yang diuji atau menunjukkan bahwa korelasi antara kedua variabel
cukup baik. Tingkat signifikansi 0,05 artinya kemungkinan besar hasil
penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau toleransi kesalahan
sebesar 5%.
3.10.1 Pengujian Secara Parsial
Pengujian yang akan dilakukan merupakan uji parameter (uji
korelasi) dengan menggunakan uji t-statistik. Uji yang dilakukan
berguna untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara
variabel-variabel bebas (X) dan variabel terikat (). Pengujian
secara parsial dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga penulis
menggunakan rumus regresi linier sederhana yaitu:
Y=a+b,

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:

a=Y-b,

EDRDORIRIRIINSY
7 n> XY X)
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o Txv- (5T
ny x2- (3 x)

Keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bila harga X =0

b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen ( x,, x,, x,) (Sugiyono, 2018).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:
b

“sb
Dengan kriteria uji adalah,“Tolak H, dengan alternative H, diterima

t

Jika thiung>traner dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2” (Sugiyono,
2018).

3.10.2 Pengujian Secara Simultan
Pengujian secara simultan (uji F) merupakan uji dengan parameter 3
(Uji Korelasi) dengan menggunakan uji F-statistik. Uji ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap
variabel terikat, uji F didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY), untuk
menguji hipotesis ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi

linier multipel yaitu:

Y =a+bx, +b,x, +b.x,

Keterangan:
a = Konstanta
b.-b, = Koefisien arah regresi
X - Xz = Variabel bebas
Y = Variabel terikat



52

_ (XXX Y)- (XX ST XY NE X Y)
(> x2 T x2 T x3)- (3 x, X, x3f

b_(sz)(ZXY (%%, )( XY)
Ex2)ETx2)-Ex.x. )

(Sugiyono, 2018)

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F),

dengan rumus:

IK oy /K
/(n—k 1

I’ES

JKeg dicari dengan rumus:

]Kreg=alzx Yl+aZZX Yl++ak X Yl
1i 21 ki

K, = > (Yi-Yi)
Keterangan:
JKreg = Jumlah kuadrat regresi
JKres = Jumlah kuadrat residu
K = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung >Fraper dan
jika Fraper>Fhiung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk
penyebut = n — k — 1 dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika
Fhitung < Fravel (RUsman, 2011: 83)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan mengenai
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif ~ Tipe Jigsaw, Lingkungan
Keluarga dan Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X SMA Muhammadiyah Tahun Pelajaran 2022/2023, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang positif Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Ada Pengaruh yang positif Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Ada Pengaruh yang positif Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2022/2023.

4. Ada Pengaruh yang positif Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,
Lingkungan Keluarga, dan Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Saran
Berdasakan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan

mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,
Lingkungan Keluarga, dan Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2022/2023, maka saran yang diberikan peneliti sebagai berikut :
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1. Guru disarankan untuk dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw agar mampu meningkatkan antusias siswa belajar di sekolah
terutama saat pembelajaran berlangsung, mampu menstimulasi siswa
untuk aktif bertanya, menyampaikan pendapat dan menyelesaikan tugas
dengan mandiri serta bertanggung jawab. Kemudian penggunaan model
pembelajaran ini diharapkan dibarengi dengan pemanfaatan sarana dan
prasarana yang disediakan agar pembelajaran dapat maksimal dan siswa

mendapatkan hasil belajar yang optimal.

2. Guru disarankan untuk lebih meningkatkan komunikasi terkait lingkungan
keluarga kepada siswa dan kemudian memberikan saran atau menjadi
mediator bagi orang tua dan peserta didik agar segala aspek untuk
mendukung proses belajar siswa dapat tercapai dan siswa mampu
memberikan hasil belajar yang baik. Selain itu, untuk siswa agar terbuka
terkait proses belajar di sekolah agar orang tua memberikan dukungan

secara penuh.

3. Guru disarankan untuk memberikan motivasi terhadap siswa yang
memiliki keyakinan diri yang rendah. Kemudian guru juga bisa
memberikan reward kepada siswa yang telah mencapai hasil belajar yang
baik berupa pujian atau kata-kata yang dapat meningkatkan semangat
siswa ketika melaksanakan kegiatan belajar. Selain itu, untyk siswa agar
lebih meningkatkan keyakinan diri dan pantang menyerah untuk bisa

belajar secara optimal dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

4. Pihak sekolah disarankan untuk memberikan upaya dalam mengadakan
pelatihan atau pembinaan bagi guru dalam rangka meningkatkan
keterampilan dalam mengajar. Selain itu, diharapkan kooerdinasi yang
baik antara siswa, orang tua, guru, dan pihak sekolah agar bisa saling
bekerja sama meningkatkan mutu pendidikan yaitu optimalnya hasil
belajar yang diperoleh siswa. Selain itu, pihak sekolah dapat menjalin
kerja sama dengan perguruan tinggi khususnya di jurursan pendidikan

ekonomi.
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